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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi dampak kurangnya praktik dalam pembelajaran matematika terhadap siswa
tingkat menengah. Dari hasil kuisioner, 54,84% responden mengalami dampak signifikan dari kurangnya waktu
praktik, memengaruhi keterlibatan dalam aktivitas matematika di luar jam pelajaran. Sementara 32,26% merasakan
dampak pada kualitas praktik matematika, menunjukkan kesulitan dalam mendalami konsep. Dalam aspek kritis,
66,94% responden menyatakan kurangnya praktik mempengaruhi pemahaman dan tindakan kritis mereka. Lebih
lanjut, 46,24% merasa dampak pada pemahaman konsep, dan 39,78% mengaitkannya dengan penurunan minat dan
motivasi. Meskipun sebagian kecil (12,90%) berupaya mengatasi keterbatasan waktu, hasil menyoroti perlunya
peningkatan praktik matematika. Kesimpulannya, kurangnya praktik dalam pembelajaran matematika berdampak
pada keterlibatan, pemahaman konsep, tindakan kritis, dan motivasi siswa. Perbaikan dalam alokasi waktu, program
latihan, dan kualitas praktik matematika diperlukan untuk meningkatkan pembelajaran matematika di tingkat
menengah.

Kata Kunci: Praktik, Latihan Terstruktur, Konsep Matematika.

Abstract : This research explores the impact of insufficient practice in mathematics learning on middle school
students. The questionnaire results reveal that 54.84% of respondents experience a significant impact of insufficient
time for practice, affecting their engagement in mathematical activities beyond regular class hours. Additionally,
32.26% feel the impact on the quality of their mathematical practice, indicating difficulties in delving into concepts.
Concerning critical thinking, 66.94% of respondents state that the lack of practice affects their understanding and
critical thinking abilities. Furthermore, 46.24% perceive an impact on their understanding of mathematical
concepts, and 39.78% associate it with a decline in interest and motivation. While a small portion (12.90%) makes
efforts to overcome time constraints, the findings underscore the need for improving mathematical practice. In
conclusion, insufficient practice in mathematics learning affects student engagement, conceptual understanding,
critical thinking, and motivation. Improvements in time allocation, practice programs, and the quality of
mathematical practice are necessary to enhance mathematics learning in middle school.

Keywords: Practice, structured exercises, mathematical concepts'.

PENDAHULUAN

Pelajaran matematika merupakan salah satu bentuk
Pelajaran yang paling penting dalam kurikulum
Pendidikan. Matematika tidak hanya memberikan dasar
untuk memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga
memiliki aplikasi yang luas dalam kehidupan sehari-
hari. Namun sering kali ditemukan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep- konsep
matematika dan mengaplikasikannya dalam situasi
nyata. (Subekti, 2011). Salah satu factor yang mungkin

berkontribusi pada kesulitan siswa dalam matematika
adalah kurangnya praktik dalam Pelajaran

Kurangnya praktik juga berdampak pada
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Ketika siswa hanya mempelajari teori dan
tidak memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan
pengetahuan tersebut, mereka mungkin mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika
yang rumit (Amir, 2015). Tanpa praktik yang memadai,
siswa mungkin tidak memiliki keterampilan problem

40


mailto:fenyapriani98@gmail.com
mailto:diansudiansyah85@gmail.com

Jurnal Pendidikan Matematika (AL KHAWARIZMI), 4 (1), Januari 2024

solving yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
dengan efektif (Surur, 2016)

Kurangnya praktik juga dapat menghambat motivasi
siswa dalam belajar matematika. Ketika siswa merasa
bahwa matematika hanya terdiri dari rumus dan teori
yang sulit dipahami mereka mungkin kehilangan minat
mereka (Hastuti, 2021). Tanpa praktik yang memadai,
siswa mungkin tidak memiliki kesempatan untuk melihat
hubungan antara matematika dengan kehidupan nyata
dan mungkin kehilangan motivasi untuk belajar
matematika (Harisuddin, 2019). berbagai contoh dan
soal, siswa dapat melihat bagaimana konsep-konsep
tersebut diterapkan dalam situasi yang berbeda dalam
meningkatkan pemahaman.

Pendidik harus megeskplorasi gimana dampak
kurangnya praktik dalam Pelajaran matematika terhadap
pemahaman siswa, kemampuan problem solving, dan
motivasi belajar, pendidik juga bisa mengidentifikasi
strategi dan pendekatan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan praktik dalam Pelajaran matematika dan
mengatasi masalah yang muncul akibat kurangnya
peraktik (Yati Ningsih, 2019). Selain itu, pendidik juga
harus memiliki model pembelajaran yang tepat dan
mampu meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
matematika (Fauzia, 2018)

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dampak
kurangnya praktik dalam Pelajaran matematika,
diharapkan para pendidik dapat menerapkan pendekatan
yang lebih holistic dalam mendesain pengalaman belajar
yang efektif bagi siswa dan membantu mereka
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang
matematika (Fuadi, 2016). Penilaian otentik juga dapat
membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman
konsep matematika yang lebih mendalam (Mega, 2023)

Kurangnya praktik dalam pelajaran matematika
merupakan salah satu penyebab utama dan mengapa
siswa mengalami kesulitan dalam memahami berbagai
konsep dalam matematika. Dalam artikel ini, kita akan
membahas dampak negatif dari kurangnya praktik ini,

dan memberikan  beberapa ide tentang cara
meningkatkan peluang dan memotivasi bagi siswa untuk
melatih dan mengembangkan pemahaman serta

keterampilan dalam pengetahuan matematika mereka.
(Yuliana, 2015)

Dampak negatif dari kurangnya praktik dalam
pelajaran matematika meliputi:Rendahnya pemahaman
konsep: Tanpa praktik yang mencukupi, siswa akan

kesulitan untuk memahami konsep matematika secara
mendalam dan menerapkan pengetahuan tersebut pada
situasi nyata (Dwi Kurino, 2018) Dalam permaslahan ini
akan mengakibatkan penurunan prestasi akademik dan
kegagalan dalam menguasai keterampilan pada siswa.
Pada kebanyakan siswa hanya memahami konsep secara
teori tanpa benar-benar memahami cara penerapan pada
situasi nyata. (Abidin, 2021)

Kecemasan matematika: Kurangnya praktik yang
efektif juga bisa membuat siswa merasa cemas ketika
menghadapi materi matematika yang sulit. Ketakutan
akan matematika kemudian akan mempengaruhi
kemampuan siswa untuk fokus pada pelajaran dan
menghambat proses pembelajaran mereka (Febryliani,
2021) Ketakutan ini bisa dialami oleh banyak siswa, dan
bisa menjadi masalah jangka Panjang jika tidak ditangani
dengan baik. Oleh sebab itu,siswa harus didorong untuk
mencoba gaya belajar yang berbeda untuk menemukan
cara terbaik bagi mereka. (Kusmaryono, 2020)

Untuk mengatasi dampak negatif ini, ada beberapa
strategi yang bisa diaplikasikan oleh para pendidik:
Menyusun jadwal latihan rutin: Pendidik perlu membuat
jadwal latihan yang terstruktur untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan matematika mereka
secara konsisten. (Johar, 2016). Latihan ini harus
mencakup berbagai tingkat kesulitan untuk memahami
berbagai konsep dan memecahkan masalah dalam
Pelajaran matematika. Jadwal juga harus sesuai dengan
berbagai kegiatan yang berfokus pada keterampilan
berpikir kritis dan logis (Utari, 2019)

Memotivasi siswa: Pendidik harus berusaha untuk
memotivasi siswa dalam melaksanakan praktik, dengan
menunjukkan pentingnya keterampilan matematika
dalam kehidupan sehari-hari dan menyoroti kemajuan
yang telah mereka capai. Pendidik juga bisa memberikan
pujian positif pada siswa atas keberhasilan dalam
menyelesaikan tugasnya dengan baik. (Darmadi, 2019).
Hal tersebut membuat siswa termotivasi untuk tetap terus
belajar dengan giat dan membantu meningkatkan rasa
percaya diri pada siswa. Pendidik juga bisa memberikan
tantangan yang sesuai dengan kemampuan siswa, yang
menjadi motivasi siswa untuk mencoba lebih keras dalam
mengembangkan keterampilan matematika mereka.
(Oktiani, 2017)

Memberikan bimbingan dan dukungan: pendidik
harus memberikan bimbingan yang diperlukan untuk
membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka temui
selama latihan. Dukungan ini akan memungkinkan siswa
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untuk lebih percaya diri dalam menghadapi materi
matematika yang sulit. Terkadang siswa memerlukan
bantuan dari konselor propesional sekolah yang dapat
memberikan Teknik dan pendekatan untuk membantu
siswa mengatasi rasa kecemasan pada matematika.
(Intan, 2020) Pendidik juga harus memantau kemajuan
siswa dan memberikan umpan balik untuk membantu
mereka meningkatkan pembelajaran mereka

Integrasi teknologi: Pendidik dapat memanfaatkan
teknologi dalam rangka meningkatkan pengalaman
praktik matematika bagi siswa, seperti menggunakan
perangkat lunak atau aplikasi yang memberikan latihan
dan umpan balik secara real-time. (Turmuji, 2021) Selain
itu, pendidik juga dapat menggunakan teknologi untuk
memonitor kemajuan siswa dan memberikan pelatihan
yang sesuai dalam pengunaan teknologi. Penting bagi
pendidik untuk memastikan bahwa siswa memanfaatkan
teknologi dengan cara yang efektif dalam pembelajaran
(Ceha, 2016)

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, kita dapat
mengurangi dampak kurangnya praktik dalam pelajaran
matematika dan membantu siswa mencapai tingkat
pemahaman yang lebih baik terhadap konsep matematika
yang diajarkan. Diharapkan siswa dapat mencapai
tingkat pemahaman yang lebih baik terhadap konsep
matematika yang diajarkan. Ketika siswa mempunyai
pemahaman konsep matematika yang baik, mereka
mampu memberikan contoh, membandingkan, menarik
kesimpulan, dan memecahkan masalah dengan lebih
baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan metode deskriptif kualitatif
deskriptif dilakukan di SMAN 2 Sandai yang berlokasi
di dusun Tangga Tanah Kecamatan Sandai Kabupaten
Ketapang. Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa
kelas X, sedangkan obyek dalam penelitian adalah
dampak Kurangnya Praktik dalam Pelajaran Matematika
dan pentingnya latihan struktur bagi pemahaman konsep
matematika.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
dimanfaatkan untuk memahami dan menjelaskan
keadaan sosial secara mendalam. Metode ini berfokus
pada interpretasi dan pemahaman makna yang diberikan
oleh individu atau kelompok terhadap suatu keadaan.
(Chariri, 2009). Terhadap kurangnya praktik kurangnya
praktik dalam pelajaran matematika: pentingnya latihan
terstruktur bagi pemahaman konsep matematika.

Deskripsi

studi Pengumpulan . Analisis data
I ELVIVET] el i dan kesimpulan

Secara
kualitatif

= Studi literatur = Wawancara Pemilihan data

Observasi
= penyebaran
kuisioner

Penyusunan
kuisioner

Penyimpulan
data

Prosedur
1 1°“™™ | dalam penelitian ini terdiri
dari 4 tahapan vyang

=3 Kuisioner final

mengacu pada penelitian kualitatif
menurut chariri, (2009) yang telah
dimodifikasi sesuai dengan karakteristik dari penelitian
ini

Diagram 1 - Alur Desain Penelitian menurut
(Chariri,2009) yang telah di modifikasi

Metode analisis data digunakan dalam studi
kualitatif yang dilakuakan dalam beberapa tahapan
sebagai berikut: (1) Studi pendahuluan untuk
pengusunan instrumen penelitian (2) Pengumpulan data
termasuk hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
di lapangan secara obyektif. (3) Reduksi data, upaya
menyimpulkan data dan memilah-milah data dalam
satuan konsep guna memastikan subjek penelitian sejalan
dengan pengumpulan data. (4) analisis data dan
kesimpulan, Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks
naratif (berbentuk catatan lapangan), disertai dengan
narasi analisis dan hasil wawancara yang disusun secara
sistematis. Analisis data penarikan kesimpulan
merupakan tahap akhir dalam teknik analisis data
kualitatif. Dalam rangka menerapkan analisis mendalam
terkait permasalah guru, maka dilangsungkan
pengumpulan data menggunakan alur tahapan
pengumpulan data (Yuliani,2018)

Subjek dari penelitian ini guru kelas X SMAN 2
sandai Berjumlah 14 Orang dan 43 Siswa SMA kelas X
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal pada 8
desember 2023, setelah pelaksanaan kegiatan UAS
Matematika pada semester Ganjil Tahun pelajaran
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2023/2024. Data peneliti ini diperoleh melalui
penyebaran kuisioner, dengan wawancara dan observasi
untuk memahami aspek-aspek subjektif dari masalah
tersebut.

Penelitian ini pula merupakan penelitian studi kasus
yang bertujuan untuk mengetahui hambatan pada guru
saat proses belajar-mengajar matematika serta untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dengan
mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan internal
yang dihadapi guru, seperti lemahnya kompetensi
pedagogik dan manajemen kelas.

Dalam proses penelitian guru dimintai keteranganya
dan peneliti juga berdiskusi untuk menghasilkan
penyelesaian serta konsep-konsep yang berkaitan dengan
permasalahan saat proses belajar matematika di ruang
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini,
peran guru dan siswa dalam pembelajaran matematika
sangat ditekankan, terutama dalam konteks praktikum
matematika yang konstektual. Guru dalam pendekatan
kontekstual berperan sebagai fasilitator yang membantu
siswa dalam memahami pengetahuan, bukan hanya
sebagai pentransfer ilmu.

Teknik perolehan data dilakukan dengan penyebaran
kuisioner, wawancara serta observasi. Wawancara
merupakan metode menghimpun data yang dijalankkan
peneliti dengan langsung bertemu subjek untuk
mendapatkan informasi dari subjek tersebut. penelitian
ini juga menganalisis data berupa bentuk deskriftif.
Penelitian ini menampilkan data yang mengarahkan pada
informasi  yang sudah dikumpulkan sebelumnya
(Wahidmurni,2017)

Sebelum melakukan penyebaran angket peneliti
melakukan penyusunan Kkuisioner dengan menentukan
variabel serta Kisi — Kkisi sesuai tujuan penelitian. Adapun
Kisi — kisi dari kuesioner dalam penelitian tertuang dalam
tabel 1 berikut.

Tabel 1 — Angket dampak kurangnya praktik dalam
pelajaran matematika

No. Indikator Nomor  Jumlah
Item

1 A. Kurangnya waktu 1,2,3 3
dalam praktikum
matematika

2 B. Kurangnyatindakan 4, 5,6,7 4
dan pemikiran kritis
dalam praktikum
matematika

3 C. Kurangnya praktik 8,9,10 3

latihan dan tugas

4 D. Kurangnyaprogram 11,1213 3
latihan dan praktik
5 E. Kurangnya motivasi ~ 14,15,16 3
dan kesadaran
Jumlah 16

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurangnya praktik dalam pelajaran matematika
dapat mempengaruhi pemahaman konsep matematika
dan kemampuan berpikir kritis. Beberapa faktor yang
mungkin berkontribusi terhadap kurangnya praktik
dalam pelajaran matematika meliputi:

Kurangnya Waktu

Kurangnya sarana prasarana pendukung dalam
pelajaran matematika Mengakibatkan waktu belajar
menjadi lebih panjang dan menyita waktu karena guru
harus menjelaskan pelanjaran secara konvensional
(Wiranti,2015). belajar matematika Sesuai dengan
kenaikan kebutuhan pelajar dalam konteks global, pelajar
matematika semakin berkurang waktu untuk berpikir
kritis dan mengembangkan keterampilan komunikasi dan
kolaboratif. = Kurangnya waktu dalam pelajaran
matematika dapat berdampak negatif terhadap hasil
belajar siswa. Matematika memerlukan pemahaman
yang mendalam dan penerapan logika yang sistematis.
karena itu, penting bagi siswa untuk dapat memanajemen
waktu belajar mereka dengan baik agar dapat mencapai
hasil belajar yang optimal dalam pelajaran matematika

A. Kurangnya waktu dalam
praktikum matematika

60,00 49,46
40,00 29,03
21,51
20,00
0,00 0,00
0,00
SS S KK JR TP

(Lestari,2018)
Grafik 1 — Hasil Respon responden terhadap Kuisioner
Kurangnya waktu dalam praktik matematika

Berdasarkan hasil kuisioner, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden, yaitu sebanyak 54,84%,
mengalami dampak signifikan dari kurangnya waktu
dalam praktik terhadap kemampuan mereka untuk aktif
melibatkan diri dalam aktivitas praktik matematika.
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Jawaban ini mencerminkan kesulitan yang dialami oleh
sebagian besar responden dalam memprioritaskan dan
mengalokasikan waktu untuk berlatih matematika di luar
jam pelajaran.

Selanjutnya, 32,26% responden menyatakan
bahwa mereka sering merasakan dampak kurangnya
waktu praktikum terhadap kualitas praktik matematika
yang mereka lakukan, baik di dalam kelas maupun di luar
waktu kelas. Hal ini mengindikasikan bahwa sejumlah
besar responden menganggap keterbatasan waktu
berdampak pada kedalaman dan kualitas pemahaman
serta penerapan konsep matematika yang mereka
pelajari.

Penting untuk dicatat bahwa sebagian
responden, yaitu sebanyak 12,90%, berusaha untuk
mengatasi kurangnya waktu berlatih matematika di luar
kurikulum formal dengan berlatih secara mandiri,
dibimbing oleh saudara atau guru privat. Hasil ini
menunjukkan adanya inisiatif dari sebagian kecil
responden untuk mencari solusi dan mengoptimalkan
waktu yang tersedia.

Secara keseluruhan, hasil kuisioner
mencerminkan adanya kesadaran dari sebagian besar
responden akan dampak kurangnya waktu dalam praktik
matematika. Selain itu, beberapa responden juga
menunjukkan upaya aktif untuk mengatasi keterbatasan
waktu tersebut dengan mencari bimbingan tambahan dari
saudara atau guru privat. Hal ini memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang tantangan yang
dihadapi oleh siswa dalam mengelola waktu untuk
praktik matematika di luar kurikulum formal.

Kurangnya Tindakan dan Pemikiran Kritis
Menurut (Siswono,2016) menyatakan bahwa

Dalam konteks global, pelajar matematika diperlukan

untuk berpikir kritis dan mengambil tindakan yang sesuai

B. Kurangnya tindakan dan pemikiran
kritis dalam praktikum matematika

66,94
70,00

60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

18,55

8,06 6,45

o Jo
A

SS S KK JR TP

dengan situasi yang ada. Namun, hal ini seringkali
kurang di pelajaran matematika. Matematika seharusnya
membantu peserta didik untuk belajar tentang cara
berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, dan mampu
mengimplementasikan nilai matematika yang bersifat
universa. karena itu Pendidikan matematika menjadi
kebutuhan utama bagi Pelajaran, pembelajran
matematika seharusnya mampu menumbuhkan karakter
peserta didik

Grafik 2 — Hasil Respon responden terhadap Kuisioner

kurangnya tindakan dan pemikiran Kkeritis dalam
praktikum matematika

Berdasarkan hasil kuisioner, tergambar bahwa
mayoritas responden, dengan proporsi sebanyak 66,94%,
secara konsisten menyatakan bahwa kurangnya praktik
dalam pelajaran matematika sangat berdampak terhadap
kurangnya tindakan kritis dan pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep matematika. Jawaban ini
menunjukkan kesadaran tinggi dari responden akan
pentingnya praktik sebagai elemen integral dalam
pengembangan keterampilan Kkritis dan pemahaman
konsep matematika.

Selanjutnya, sebanyak 8,06%  responden
menyatakan bahwa kurangnya praktik memengaruhi
tindakan kritis mereka dan menghambat kemampuan
mereka untuk menyelesaikan masalah matematika yang
kompleks. Meskipun persentasenya lebih rendah, namun
hasil ini menunjukkan adanya dampak konkret dari
ketidakaktifan  dalam  praktik matematika pada
kemampuan responden dalam menghadapi tantangan
matematika yang lebih kompleks.

Sebanyak 18,55% responden menyatakan bahwa
kurangnya pemikiran kritis memengaruhi kemampuan
mereka mengaitkan konsep-konsep matematika dengan
situasi dunia nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
sejumlah responden merasakan bahwa kurangnya praktik
mempengaruhi kemampuan mereka untuk
mengaplikasikan konsep matematika dalam konteks
nyata dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan
sehari-hari.

Penting untuk dicatat bahwa sebagian besar
responden (66,94%) secara konsisten menyatakan bahwa
kurangnya praktik matematika berdampak terhadap
kemampuan pemikiran kritis mereka dan menghambat
identifikasi solusi yang kreatif terhadap masalah
matematika. Hasil ini menyoroti bahwa aspek kritis dan
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kreatif dalam pemikiran matematika sangat terkait
dengan tingkat partisipasi dalam praktik matematika.

Secara keseluruhan, hasil kuisioner memberikan
gambaran bahwa kurangnya praktik dalam pembelajaran
matematika memiliki dampak yang signifikan pada
tingkat Kritis, pemahaman konsep, serta kemampuan
pemikiran kritis dan kreatif siswa. Hal ini menegaskan
perlunya penekanan dan upaya lebih lanjut dalam
meningkatkan aktivitas praktik matematika untuk
mendukung perkembangan integral siswa dalam mata
pelajaran ini.

Kurangnya Praktik Latihan dan Tugas

Terdapat  beberapa faktor yang dapat
menyebabkan kurangnya praktik latihan dan tugas dalam
pembelajaran matematika pada peserta didik. Faktor-
faktor tersebut antara lain kurangnya variasi mengajar
guru, penggunaan media pembelajaran yang belum
maksimal, kurangnya interaksi antara guru dan siswa,
serta kurangnya perhatian dari orangtua/wali siswa.
Selain itu, hasil penelitian juga menemukan bahwa
kesulitan yang dialami siswa pada mata pelajaran
matematika adalah kurangnya perhatian siswa terhadap
penjelasan guru (Wardhani, 2023)

Grafik 3 — Hasil Respon responden terhadap Kuisioner
kurangnya tindakan dan pemikiran Kkeritis dalam
praktikum matematika

Berdasarkan hasil kuisioner, dapat disimpulkan
bahwa sejumlah besar responden, yaitu 46,24%, merasa
bahwa kurangnya praktik dalam pembelajaran
matematika berdampak pada pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep matematika. Jawaban ini
mencerminkan kesadaran tinggi dari responden akan
pentingnya praktik sebagai faktor kunci dalam
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran matematika.

Selanjutnya, sebanyak 13,98% responden
menyatakan bahwa tingkat kurangnya praktik latihan dan
penugasan berdampak pada tingkat kenyamanan mereka
dalam menerapkan konsep matematika yang telah
dipelajari di kelas dan dalam situasi dunia nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa responden yang merasa kurangnya
praktik juga mengaitkan dampaknya dengan tingkat
kenyamanan mereka dalam mengaplikasikan konsep-
konsep matematika dalam konteks praktis.

C. Kurangnya praktik latihan dan
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Lebih lanjut, 39,78% responden menyatakan
bahwa kurangnya praktik dalam pembelajaran
matematika dapat mempengaruhi minat dan motivasi
mereka terhadap mata pelajaran matematika. Hasil ini
menunjukkan adanya persepsi bahwa kurangnya
aktivitas praktik dapat berkontribusi pada menurunnya
minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran
matematika.

Penting untuk dicatat bahwa tidak ada responden
yang menyatakan merasa jarang atau tidak pernah
merasakan dampak  kurangnya praktik dalam
pembelajaran matematika. Hal ini menunjukkan
konsistensi dalam persepsi dampak dari kurangnya
praktik di kalangan responden.

Secara keseluruhan, hasil kuisioner
mencerminkan bahwa kurangnya praktik dalam
pembelajaran matematika dianggap sebagai faktor yang
dapat mempengaruhi pemahaman konsep, tingkat
kenyamanan dalam mengaplikasikan konsep, serta minat
dan motivasi siswa terhadap mata pelajaran matematika.
Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan praktik
matematika dapat dianggap sebagai strategi yang penting
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi
siswa dalam mata pelajaran tersebut.

D. Kurangnya program latihan dan

praktik
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Kurangnya Program Latihan Praktek

Kurangnya program latihan praktek matematika
dapat menimbulkan kesulitan belajar pada siswa.
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
menanganinya adalah memberikan metode pembelajaran
yang menyenangkan untuk menambah minat siswa
dalam mempelajari matematika. Selain itu, guru dapat
melakukan upaya-upaya seperti memastikan kesiapan
siswa untuk belajar matematika, menggunakan media
pembelajaran yang terkait materi ajar, memberikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, dan menyesuaikan tingkat kesulitan soal dengan
kemampuan siswa (Mahardika,2020)

Grafik 4 — Hasil Respon responden terhadap Kuisioner
kurangnya program latihan dan praktik

Berdasarkan hasil kuisioner, terlihat bahwa
sejumlah besar responden, yaitu 53,76%, merasa bahwa
kurangnya program latihan praktik memengaruhi tingkat
kepercayaan diri mereka dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Jawaban ini menggambarkan bahwa
keberadaan program latihan praktik dianggap penting
dalam membangun rasa percaya diri siswa terhadap

kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan
matematika.
Selanjutnya, sebanyak 29,03% responden

menyatakan bahwa kurangnya program latihan praktik
juga mempengaruhi kesiapan mereka dalam menghadapi
ujian atau evaluasi matematika. Hal ini menunjukkan
bahwa responden merasa bahwa program latihan praktik
memiliki dampak langsung terhadap persiapan mereka
dalam menghadapi evaluasi formal dalam mata pelajaran
matematika.

Sejumlah  kecil responden, vyaitu 4,30%,
mengungkapkan bahwa mereka jarang merasakan
dampak kurangnya program latihan praktik. Meskipun
jumlah ini relatif kecil, namun menyoroti bahwa ada
variasi dalam persepsi siswa terhadap efek program
latihan praktik terhadap kepercayaan diri dan kesiapan
mereka.

Perlu dicatat bahwa seluruh responden (100%)
menyatakan bahwa program latihan praktik sangat
memotivasi mereka untuk lebih aktif belajar matematika.
Hal ini mencerminkan kesadaran tinggi akan peran
motivasional dari program latihan praktik dalam

meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran matematika.

Secara keseluruhan, hasil kuisioner
menunjukkan bahwa program latihan praktik memiliki
dampak positif pada tingkat kepercayaan diri, kesiapan
menghadapi evaluasi, dan motivasi siswa dalam
mempelajari matematika. Oleh karena itu, penerapan
atau peningkatan program latihan praktik dapat dianggap
sebagai strategi yang efektif dalam mendukung
perkembangan siswa dalam mata pelajaran matematika.

Kurangnya Motivasi dan Kesadaran

Menurut (Retnasari,2016) menyatakan bahwa,
Kurangnya motivasi dan kesadaran saat pelajaran
matematika dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti pemikiran bahwa matematika sulit, kurangnya
pengetahuan tentang manfaat matematika dalam
kehidupan sehari-hari, metode pengajaran konvensional
yang kurang menarik, dan kurangnya pengetahuan guru
tentang model dan metode pembelajaran yang menarik
minat siswa. Selain itu, guru juga dapat membangun
motivasi siswa untuk belajar matematika dengan
memperlihatkan manfaat matematika dalam kehidupan
sehari-hari dan menggunakan model pembelajaran yang
menarik minat siswa

Pentingnya latihan terstruktur dalam pelajaran
matematika  adalah ~ untuk  membantu  siswa
mengembangkan pemahaman konsep dan keterampilan
berpikir kritis. Latihan terstruktur memungkinkan siswa
untuk melatih kembali materi yang telah mereka pelajari
dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis
mereka. Selain itu, latihan terstruktur juga membantu
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siswa mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam

memahami konsep matematika yang kompleks.
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Grafik 5 — Hasil Respon responden terhadap Kuisioner
kurangnya motivasi dan kesadaran dalam praktikum
matematika

Berdasarkan hasil kuisioner, tergambar bahwa
sebagian besar responden, dengan persentase 48,39%,
menyatakan bahwa kurangnya praktik dalam pelajaran
matematika berdampak signifikan terhadap motivasi dan
kesadaran mereka  dalam memahami dan
mengaplikasikan konsep-konsep matematika. Jawaban
ini mencerminkan bahwa praktik matematika dianggap
sebagai elemen kunci yang dapat memotivasi dan
meningkatkan kesadaran siswa terhadap materi
pelajaran.

Selanjutnya, sebanyak 24,73% responden
mengindikasikan bahwa faktor-faktor tertentu, seperti
lingkungan sekolah, rumah, dan dukungan orang tua dan
orang terdekat, sangat mempengaruhi motivasi dan
kesadaran mereka dalam praktikum dan pembelajaran
matematika. Hal ini menyoroti peran penting faktor-
faktor eksternal dalam membentuk tingkat motivasi dan

kesadaran siswa terkait dengan  pembelajaran
matematika.

Penting untuk dicatat bahwa sebagian besar
responden, yaitu 20,43%, menyatakan bahwa

peningkatan motivasi dan kesadaran dalam praktikum
dan pembelajaran matematika memberikan dampak
positif terhadap penerapan konsep matematika di
kehidupan sehari-hari. Hasil ini menunjukkan bahwa ada
kesadaran dari siswa akan hubungan yang erat antara
motivasi, kesadaran, dan aplikasi praktis dari konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai informasi tambahan, tidak ada
responden yang menyatakan bahwa mereka tidak pernah
merasakan dampak dari kurangnya praktik atau faktor-
faktor lingkungan terhadap motivasi dan kesadaran
mereka dalam praktikum dan pembelajaran matematika.
Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran terhadap dampak
ini universal di kalangan responden.

Secara keseluruhan, hasil kuisioner
menggambarkan bahwa kurangnya praktik dalam
pelajaran matematika dapat memiliki dampak signifikan
terhadap motivasi dan kesadaran siswa, dan faktor-faktor
eksternal juga memainkan peran krusial dalam
membentuk tingkat motivasi dan kesadaran tersebut.
Peningkatan motivasi dan kesadaran ini, pada gilirannya,
dianggap memberikan dampak positif terhadap aplikasi
konsep matematika di kehidupan sehari-hari.

TEMUAN ATAU DISKUSI

Mayoritas responden (54,84%) mengalami
dampak signifikan dari kurangnya waktu dalam praktik
matematika, mempengaruhi kemampuan mereka untuk
aktif berlatih di luar jam pelajaran. Sebanyak 32,26%
menyatakan sering merasakan dampak tersebut terhadap
kualitas praktik matematika, menyoroti kesulitan dalam
mendalami dan menerapkan konsep. Sebagian kecil
responden (12,90%) berusaha mengatasi keterbatasan
waktu dengan berlatih mandiri atau dibimbing oleh
saudara/guru privat, menunjukkan inisiatif dalam
mengoptimalkan waktu. Hasil kuisioner mencerminkan
kesadaran akan dampak kurangnya waktu praktik
matematika, serta upaya beberapa responden untuk
mengatasi kendala tersebut dengan bantuan tambahan.

Mayoritas responden (66,94%) menyatakan
dampak signifikan dari kurangnya praktik dalam
pelajaran matematika terhadap kurangnya tindakan kritis
dan pemahaman terhadap konsep-konsep matematika.
Sejumlah responden (8,06%) juga merasakan dampak ini
pada kemampuan menyelesaikan masalah matematika
yang kompleks. Secara konsisten, sebagian besar
responden (66,94%) menyatakan bahwa kurangnya
praktik matematika menghambat kemampuan pemikiran
kritis mereka dan identifikasi solusi kreatif terhadap
masalah matematika. Keseluruhan, hasil kuisioner
menunjukkan  perlunya penekanan dan upaya
meningkatkan praktik matematika untuk mendukung
perkembangan siswa dalam mata pelajaran ini.

Sejumlah besar responden (46,24%) merasa
dampak kurangnya praktik dalam pembelajaran
matematika pada pemahaman konsep. Sebagian kecil
(13,98%) mengaitkan dampaknya dengan tingkat
kenyamanan dalam mengaplikasikan konsep. Selain itu,
39,78% responden menyatakan bahwa kurangnya praktik
dapat mempengaruhi minat dan motivasi terhadap mata
pelajaran matematika. Tidak ada yang merasa jarang atau
tidak pernah merasakan dampak kurangnya praktik,
menunjukkan konsistensi persepsi dampak di kalangan
responden. Hasil kuisioner mencerminkan dampak
signifikan pada pemahaman konsep, kenyamanan dalam
aplikasi konsep, serta minat dan motivasi siswa terhadap
matematika.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyoroti beberapa temuan yang
relevan terkait kurangnya praktik dalam pembelajaran
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matematika. Mayoritas responden mengalami dampak
negatif, khususnya terkait kurangnya waktu praktik.
Sebanyak 54,84% menghadapi kesulitan dalam
mengalokasikan waktu untuk berlatih matematika di luar
jam pelajaran, mempengaruhi kemampuan mereka untuk
aktif berpartisipasi dalam aktivitas praktik. Sejumlah
responden juga mencatat dampak kurangnya waktu
terhadap kualitas praktik matematika.

Selain itu, kurangnya praktik juga berdampak
pada kurangnya tindakan kritis dan pemahaman konsep
matematika, seperti yang diungkapkan oleh 66,94%
responden. Beberapa juga mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah matematika yang kompleks.
Dampak kurangnya praktik terlihat signifikan pada
kemampuan pemikiran kritis dan kreatif, yang sangat
terkait dengan partisipasi dalam praktik matematika.

Pemahaman konsep  matematika  juga
terpengaruh, dengan 46,24% responden menyatakan
bahwa kurangnya praktik memengaruhi pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep tersebut. Tingkat
kenyamanan dalam mengaplikasikan konsep juga
menjadi perhatian, sebagaimana diungkapkan oleh
13,98% responden. Selanjutnya, kurangnya praktik
diidentifikasi sebagai penyebab menurunnya minat dan
motivasi terhadap mata pelajaran matematika oleh
39,78% responden.

Terakhir, kurangnya program latihan praktek
juga diakui sebagai faktor yang memengaruhi tingkat
kepercayaan diri, kesiapan menghadapi evaluasi, dan
motivasi siswa. Hasil ini mencerminkan pentingnya
program latihan praktik dalam membantu siswa
mengembangkan  keterampilan  matematika  dan
membangun rasa percaya diri.

Keseluruhan, temuan penelitian ini
menggarisbawahi  urgensi  meningkatkan  praktik
matematika untuk mendukung pemahaman konsep,
tindakan kritis, dan motivasi siswa. Upaya perbaikan
dalam alokasi waktu, pengembangan program latihan
praktik, dan peningkatan kualitas praktik matematika
dapat membantu mengatasi tantangan yang dihadapi
siswa dalam menguasai mata pelajaran ini.
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